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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Istilah
Dalam sebuah kerja penelitian, judul merupakan bagian penting, yang
dapat memberikan gambaran awal tentang arah serta ruang lingkup dari
penelitian yang akan dilakukan. Judul sebuah penclitian juga merupakan kata
kunci yang akan menjadi arah penelitian yang dilakukan. Di samping itu, judul
sebuah penelitian haruslah merupakan rangkaian kata yang singkat, padat serta
tidak menimbulkan berbagai interpretasi (multi interpretation). Oleh karena itu,
untuk menghindari atau meminimalisasi terjadinya kesalahan dalam memahami
judul tersebut di atas, peneliti dapat memberikan batasan istilah sebagai berikut:
1. Metode
Secara bahasa, metode merupakan cara yang terencana dan teratur untuk
melakukan sesuatu.' Sedangkan menurut istilah, metode memiliki pengertian
sebuah cara kerja yang tersusun secara sistematis, yang diselenggarakan
dengan tujuan untuk mempermudah pelaksanaan sebuah kegiatan, demi
tercapainya tujuan yang telah ditentukan.? Dari pengertian ini, metode dapat
dipahami sebagai sebuah cara, yang merupakan hasil pemikiran, pengamatan
serta penilaian manusia, setelah melalui berbagai pengalaman di dalam
melakukan sebuah proses atau aktivitas. Pengalaman dapat saja secara

langsung (dialami sendiri) maupun tidak langsung (dialami oleh orang lain),

" Drs. Peter Salim, The Contemporary English Indonesian Dictionary, (Jakarta: Balai Pustaka,
1996), p. 1167

* Tim Penyusun Kamus Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), p. 652
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vang pada tahap selanjutnya memberikan wawasan bagi semua orang, untuk
dapat mengambil pelajaran dari pengalaman tersebut, serta merumuskannya
menjadi suatu jalan yang lebih praktis. Lebih tegasnya, yang dimaksud
dengan metode adalah “rencana yang menyeluruh dan berhubungan dengan
penyajian materi pelajaran secara teratur dan tidak saling bertentangan, yang
didasarkan pada suatu approach . Metode dipergunakan oleh manusia untuk
menjalankan upaya perekayasaan terhadap setiap realitas sosialnya, agar
semua harapan dan cita-cita yang telah ditetapkannya akan dapat tercapai dan
terwujud secara baik.

Sedangkan yang dimaksudkan dengan metode dalam skripsi ini adalah
cara atau jalan vyang ditempuh oleh guru, untuk melakukan proses
transformasi pengetahuan tentang huruf a/-Jar, yang dilakukan bersama-sama
dengan siswa, sebagai upaya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Unthk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, pada dasarnya proses
transformasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, akan tetapi yang
dikehendaki di sini adalah cara yang lebih praktis dan mudah dilaksanakan
dan dipahami oleh semua tingkatan peserta didik, sehingga akan dihasilkan
output yang lebih baik dan maksimal. Dengan demikian, perlu dirumuskan
metode yang paling tepat untuk melakukan proses pengajaran hwruf al-Jar
kepada peserta didik.

Pengajaran
Secara bahasa, pengajaran berasal dari kata dasar “ajar”, yang berarti

petunjuk yang diberikan kepada orang, supaya diketahui dan diikuti



(%)

(dituruti).® Setelah mendapatkan awalan pe dan akhiran an, maka kata ajar
berubah menjadi “pengajaran”.

Dengan gambaran asal mula kata pengajaran di atas, maka pengajaran
sering diartikan sebagai segala sesuatu yang berkaitan dengan pekerjaan
mengajar mata pelajaran. Dalam bahasa yang Icbih tegas, pengajaran
diartikan sebagai upaya untuk menyampaikan ilmu pengetahuan ataupun
keterampilan serta keahlian-keahlian tertentu kepada orang lain, dengan
mempergunakan cara-cara vang tepat, sehingga pengetahuan, keterampilan
ataupun keahlian yang diajarkan dapat dikuasai oleh orang tersebut.*

Pengertian pengajaran yang dimaksudkan dalam skripsi ini adalah “suatu
proses penyampaian materi tentang huruf al-Jur yang dilakukan oleh guru
kepada siswa, agar siswa dapat memahami dan menguasai materi kajian yang
diajarkan, sesuai dengan harapan yang telah ditatapkan bersama”.

Huruf al-Jar

Huruf al-Jar merupakan nama bagi sekelompok huruf di dalam bahasa
Arab yang memiliki pengaruh pada bacaan akhir kata (i 7ab), ataupun makna
yang dimaksudkan dari masing-masing huruf. Seluruh Awruf al-Jar dapat
menjadikan ism sesudahnya dibaca jar.’ Dalam bahasa Indonesia, huruf
sering diartikan sebagai tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan

anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa.® Sedangkan dalam kajian

3 .
* Ibid p. 14
* Amir Daien Indrakusuma, Penganiar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), p.

* Fuad Nikmah, Mulakhas Qowaid al-Lughoh al-arabiyah, (Damsyik: Dar al-Hikmah, 1987),

¢ Tim Penyusun Kamus. ..., p. 362



Ilmu Nahwu, yang dimaksud dengan Awruf adalah kata yang tidak dapat
memberikan pemahaman arti, kecuali apabila digabungkan dengan kata lain.”
Dengan demikian, dalam bahasa Arab Auruf'tidak dapat berdiri sendiri dalam
memberikan pemahaman, melainkan harus digabungkan dengan kata benda
(ism) ataupun kata kerja (/i i), untuk dapat menjadi kalimat yang sempurna.
Sedangkan Jar adalah salah satu bagian irab. Yang dimaksud dengan i 'rab
adalah perubahan akhir sebuah kata, yang disebabkan oleh masuknya ‘amil
(perangkat yang menyebabkan terjadinya perubahan dari satu i'rab ke i'rab

yang lain).* Dalam Ilmu Nahwu, i rab terbagi ke dalam 4 bagian, yakni

a. li'rabrafa’ ( 22, ' F))
b.  I'rab nashab ( 2 ) £
e Drabjar (b oVt
d. I'rabjazm ¢ < .7

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan, bahwa yang dimaksud dengan
huruf al-Jar di sini adalah sckelompok /ury/” dalam bahasa Arab, yang
menyebabkan setiap kata setelahnya menjadi dibaca Jar (majrur)."® Untuk
kata yang dibaca jar (majrur), memiliki 3 buah tanda, yakni kasroh, fathah
atau ya . Dengan demikian, pembahasan dalam skripsi ini akan meliputi dua

pokok bahasan, yakni huruf a/-jar dan kata yang dibaca jar (al-majrur).’ !

7 Tanpa Pengarang, Taisirul Muta allimin Fi Tarjamh Al Fiah Matni Al Jurumiyyah billughatil
Jawiyyah Lithullabil Madarisi wal Ma ahidil Islamiyyah, (Purwokwrto: Prisma, 1990), p. 11

$ Ibid, p. 24

? Ibid,

10 Bahauddin ‘Abdullah Tbnu *Aqiel, Syarah al ‘Alamah Ibnu ‘Aqiel ‘Ala Alfiati Jamaludin
Muhammad bin Abdullah bin Malik, (Surabaya: Maktabah Al Hidayah, tt), p. 73

""" Sayyid Ahmad al-Hasyimi, a/-Qawa'idul Asasiyyah fi Lughat al-"Arabiyyah, (lakarta :
Dinamika Berkah Utama, 1354 H), p. 263



Pembahasan tentang huruf al-jar dalam skripsi ini akan diarahkan untuk

mengkaji tentang huruf a/-jar yang berjumlah 9. kesembilan huruf al-jar

tersebut adalah; MU <3S U (o) (3 (e e ¢} a1 Kesembilan

huruf al-Jar tersebut, dalam aplikasinya memiliki makna yang berbeda-beda.
Dengan adanya makna yang berbeda-beda, maka akan memberikan implikasi

pemahaman arti yang berbeda pula. Di antara huruf al-Jar yang jumlahnya

sembilan huruf ada yang berfungsi a.=Jl yakni sebagai alat bantu dalam
perubahan fi'il lazim (¢ ;}U\ J=%) atau kata kerja intransitif menjadi fi'i/

muta’addi (2=l |=9) atau kata kerja transitif”®. Adapun mengenai f'i/ yang

muia’adi dengan hurf al-jar adalah keseluruhan dari fi’i/ yang tidak dapat
sampai pada objeknya kecuali dengan bantuan hwruf al-jar.”* Di sinilah
karakteristik dari masing-masing huruf al-jar tersebut perlu untuk difahami
dan dikuasai, agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami sebuah kalimat.
Al-majrur (kata yang dibaca jar) tidak selamanya karena hadir bersamaan
dengan huruf jar, melainkan juga adakalanya majrur (dibaca jar) karena
idlofah (disandarkan pada kata yang lain)."> Dalam penelitian ini, peneliti
akan membatasi terhadap al-majrur yang disebabkan karena terdapatnya

huruf al-jar (al-majrur biharf al-jar).

2 Bahauddin 'Abdullah Ibnu ‘Agie, /bid., p. 17
B Ibid. p. 99

™ Ibid,

'* Sayyid Ahmad al-Hasyimi, /bid.,



4. Pengajaran Bahasa Arab

Pada dasarnya pengajaran bahasa Arab tersusun dari kata pengajaran,
bahasa dan Arab. Akan tetapi dalam skripsi ini, yang dimaksud dengan
pengajaran bahasa Arab merupakan suatu istilah dari sebuah disiplin
keilmuan dalam Islamic Studies. Untuk menghindari pemahaman sepotong-
sepotong, maka masing-masing kata tersebut tidak dapat diuratkan satu
persatu, melainkan merupakan satu rerm tunggal, yakni pengajaran bahasa
Arab. Dalam penelitian ini, istilah pengajaran bahasa Arab diartikan sebagai
suatu disiplin kajian tentang proses transformasi ilmu dan pengetahuan yang
terkait dengan materi dan kajian bahasa Arab, beserta hal yang melingkupi.

Berangkat dari berbagai penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud
dengan “METODE PENGAJARAN HURUI" AL-JAR DALAM BAHASA
ARAB” dalam skripsi ini adalah, “sebuah kajian teoritik tentang tata cara yang
praktis di dalam mengajarkan Auwruf al-Jar, fungsi serta berbagai hal yang terkait
dengan keberadaan furuf al-Jar di dalam upaya untuk dapat memahami teks
ataupun perkataan dalam bahasa Arab secara baik, benar dan sesuai dengan
kaidah yang berlaku”.

Namun perlu diingat, bahwa penerapan sebuah metode di dalam praktik
pengajaran juga harus disesuaikan dengan beberapa faktor yang melingkupinya.
Di antara faktor-faktor tersebut adalah, tujuan dari materi yang diajarkan, kondisi
psikologis dan inteletual anak didik, serta faktor-faktor penting lainnya. Dalam
konteks ini, penelitian tentang “Metode Pengajaran Huruf al-Jar dalam Bahasa

Arab” diorientasikan untuk melihat terhadap penerapan metode pengajaran Auruf



al-Jar yang tepat, khsusnya bagi peserta didik tingkat lanjut, yang telah memiliki
basic keilmuan dalam disiplin ilmu bahasa Arab.
. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia terus melakukan kegiatan interaksi
sosial. Dalam interaksi ini, manusia membutuhkan suatu alat yang mampu
dipahami oleh kelompok tersebut agar apa yang dimaksud seseorang kepada
orang lain atau kelompok satu dengan kelompok lain menjadi komunikatif.
Dengan berbagai usaha yang telah ditempuh oleh manusia, akhirnya
ditemukanlah sebuah alat atau instrumen yang efektif sebagai sarana komunikasi,
yakni bahasa.

Dengan bahasa, kita dapat mengetahui apa yang terjadi di tempat lain, dan
mengetahui apa yang terjadi pada masa yang lampau. Begitu juga dengan bahasa,
orang dapat menyampaikan apa yang dirasakan kepada orang lain. Di samping
itu, dengan bahasa kita juga dapat mencatat apa yang telah terjadi, dan kita dapat
pula mengatakan apa yang akan terjadi. Pendek kata, melalui bahasa kita dapat
mewariskan produk-produk kelvudéyaan yang kita miliki kepada generasi setelah
kita. Dengan demikian, kita dapat mengatakan bahwa bahasa berfungsi sebagai
alat kebudayaan '

Dalam wacana kekinian, bahasa manusia berjalan seiring dengan tata
kemajuan peradabannya. Dengan kemajuan serta perkembangan arus teknologi
yang semakin baik, manusia dapat menyimpan suara serta ucapan dan

perkataannya di dalam pita-pita kaset, yang sewaktu-waktu dapat didengarkan

' Dr. Mansoer Pateda, Linguistik Sebuah Pengantar, (Bandung: Angkasa, 1988), p. 12



kembali. Bahkan saat ini manusia dapat menggunakan bahasa dengan sempurna,
walaupun mereka tidak berada di satu tempat yang sama (berhadapan): melalui
pesawat telepon, radio, dan lain sebagainya.”

Dalam memahami sebuah bahasa, termasuk di dalamnya adalah bahasa
Arab, baik bahasa tulis maupun lisan, diperlukan bantuan ilmu alat. Pengetahuan
terhadap arti mufrodat ansih, belum cukup untuk menjadikan seseorang dapat
menerima pesan yang disampaikan melalui bahasa asing secara maksimal.?DaIam
bahasa Arab, ilmu-ilmu bantu (ilmu alat) tersebut dikenal dengan istilah w/um al-
lughah al-Arabiyah. Dengan pengertian yang sama, Abdul Wahid menyebutnya
dengan sebutan ilmu a/-Dilalah. Dalam hal ini, menurut Wahid ilmu dilalah

terdiri dari:

1. il ole yakni ilmu yang membahas tentang perubahan-perubahan kata. Ilmu

ini juga dapat disebut dengan ‘ilm al-Shorf.

2. <oisall e yakni ilmu yang mengkaji tentang arti atau makna sebuah kata

dan asal atau sumber yang menjadi rujukan bagi lahirnya sebuah kata.

(o)

el e ’yakni ilmu yang membahas cara pengungkapan kalimat dan

sastranya. [Imu ini juga disebut ‘i/m al-Balaghoh.

4. bl VJ& yakni ilmu yang membahas tentang jenis-jenis kata atau fungsinya,

dan hubungan satu kata dengan kata yang lain yang membentuk kalimat. IImu

ini biasa disebut dengan istilah ‘ilm-al-Nahwu. '*

7 Ibid, p. 12



Dari beberapa pembagian ilmu di atas, masing-masing memiliki cakupan
kajian yang sangat panjang dan luas. Dalam pembahasan Ilmu Nahwu misalnya,
di dalamnya memuat tentang berbagai macam pembagian bidang kajian, seperti
definisi kalimah, pembagian kalimah, definisi i ’rab, macam dan tandanya, ‘amil
(perangkat) yang menyebabkan perubahan bacaan sctiap akhir kata, dan lain
sebagainya.

»Salah satu pembahasan yang sangat urgen dalam kajian Ilmu Nahwu
adalah kajian tentang hwruf al-Jar. Hurf al-Jar merupakan salah satu perangkat
(‘amil) yang akan mempengaruhi terhadap kondisi dari setiap akhir kata bahasa
Arab yang didahuluinya. Di samping itu, masing-masing huruf al-Jar juga
memiliki makna dan pengaruh yang berbeda-beda terhadap pemahaman suatu
kalimat. Bahkan, satu suruf al-Jar, dapat memberikan pemahaman yang berbeda-
beda. Hal ini dikarenakan Auruf al-Jar memiliki fungsi serta penempatan yang
spesifik di dalam sebuah susunan kalimat. Oleh karena itu, untuk dapat
memahami sebuah kalimat bahasa Arab secara baik dan benar, tidak dapat
menafikan upaya untuk menguasai serta mendalami setiap karakter dan
spesifikasi dari masing-masing huruf al-Jar tersebut.

Dengan adanya spesifikasi pada masing-masing huruf al-Jar, maka di
dalam upaya untuk memahaminya diperlukan suatu metode pengajaran yang
praktis. Karena dalam realitasnya, tidak sedikit peserta didik yang mengalami
problem dan merasa kesulitan, ketika mempelajari ruryf al- jar, yang bersifat

sangat kompleks.

' Ali Abdul Wahid al Waft, Figh al Lughah, (Kairo: Lajnah al bayan Al ‘Arabi, 1962), p. 7-9



Kesulitan dan problematikan yang dihadapi oleh peserta didik di dalam
memahami materi kajian tentang huruf jar dapat dibuktikan dari banyaknya
literatur-literatur terjemahan berbahasa Arab yang ada saat ini. Walaupun secara
garis besar terjemahan-terjemahan yang ada telah mencakup terhadap makna
global dari naskah aslinya, namun pada dasarnya belum mampu menangkap ruh
(sesuatu yang inplisit) yang terkandung di dalam sebuah kalimat. Sehingga pesan
yang disampaikan melalui naskah tersebut tidak dapat ditangkap secara utuh dan
bulat (lonjong). Kesalahan semacam ini dapat juga diakibatkan karena kurang
tepatnya pemberian makna huruf jar yang terdapat di dalam naskah aslinya.

Untuk meminimalisir, atau bahkan menghilangkan kendala sebagaimana
di atas, maka setiap peserta didik diupayakan untuk dapat memahami dan
menguasai secara mendalam terhadap ruang lingkup dan materi kajian huruf a/-
Jjar. Namun demikian, minimnya penguasaan materi kajian huruf al-jar oleh
peserta didik, tidak dapat sepenuhnya kita menyalahkan mereka, karena
kegagalan sebuah proses pendidikan tidak selalu diakibatkan oleh salah satu
komponen saja, melainkan juga mungkin karena terdapat kesalahan kolektif, yang
melibatkan antar komponen pendidikan.

Berangkat dari uraian di atas, secara sederhana dalam penelitian ini dapat
digambarkan, bahwa yang menjadi latar belakang dari pelaksanaan penelitian ini
adalah belum adanya metode pengajaran huruf a/-jar yang mudah diterima oleh
peserta didik dan yang dapat mencakup terhadap semua materi kajian sesuai
dengan karakter dan keunikan masing-masing. Karena hanya dengan metode yang

tepat dan sesuai, sebuah proses pendidikan akan dapat memberikan hasil yang
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terbaik bagi peserta didik dan masyarakat. Dengan demikian, dalam penelitian ini
peneliti akan berusaha untuk melakukan kajian secara lebih mendalam, untuk
merumuskan suatu metode yang lebih tepat bagi pengajaran huruf al-Jar.
Diharapkan dengan adanya metode pengajaran hAuruf al-Jar dalam pengajaran
bahasa Arab ini, akan dapat membantu semua pihak yang ingin mendalami dan
menguasai pemahaman bahasa Arab secara baik dan benar, terutama dalam
kaitannya dengan peranan serta fungsi Auruf al-Jar dalam sebuah kalimat.
. Rumusan Masalah

Dalam penelitian yang berjudul "Metode Pengajaran Huruf Al-Jar dalam
Bahasa Arab" ini setidaknya peneliti dapat mengemukakan rumusan-rumasan
permasalahan yang sangat mendasar, sebagat berikut;
1. Bagaimana bentuk dan makna Auruf al-Jar.
2. Bagaimana fungsi huruf al-Jar, di dalam proses pemahaman terhadap jumlah

dalam bahasa Arab.
3. Bagaimanakah metode yang tepat untuk mengajarkan huwruf al-Jar dalam
proses pengajaran bahasa Arab.‘

. Alasan Pemilihan Judul

Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan
penelitian dengan judul "Metode Pengajaran Huruf Al-Jar dalam Bahasa Arab".
Di antara alasan tersebut adalah;

Pertama, setiap huruf al-Jar yang jumlahnya ada 9, pada kenyataannya
memiliki makna yang berbeda-beda. Perbedaan makna dari masing-masing Awruf

al-Jar ini menuntut adanya upaya pemahaman serta pengetahuan secara baik dan



benar, agar terhindar dari kesalahan di dalam memahami makna sebuah kalimat
berbahasa Arab. Bahkan tidak jarang, di antara Awryf al-Jar yang memiliki
makna lebih dari satu. Keragamaﬁ makna yang terkandung di dalam beberapa
huruf al-jar juga merupakan faktor yang menuntut peserta didik untuk
mengetahuinya secara lebih mendalam.

Kedua, berangkat dari pengalaman penulis, metode pengajaran huruf al-
Jar yang diberikan dalam pengajaran bahasa Arab yang ada selama ini, baik yang
diselenggarakan di pondok-pondok pesantren maupun lembaga-lembaga
pendidikan setingkat Madrasah Tsanawiyyah, Aliah dan IAIN / UIN, kurang
dapat ditangkap secara baik oleh peserta didik. Hal ini tentunya akan menjadikan
minimnya pemahaman peserta didik terhadap seluk beluk Awruf al- jar yang
sangat kompleks dan penuh dengan karakteristik yang melingkupinya.

Ketiga, tuntutan kebutuhan serta kecenderungan peserta didik yang
semakin praktis dan pragmatis, menuntut adanya metode-metode yang praktis,
efektif, efisien, serta tidak terlalu berbelit-belit. Peserta didik semakin berfikir
untuk memperoleh hasil secara ceﬁat, serta berusaha untuk dapat melakukannya
dalam waktu yang relatif singkat. Tuntutan perkembangan kebutuhan peserta
didik yang semacam ini tentunya tidak dapat dipandang sepele. Oleh karena itu,
dengan pelaksanaan penelitian ini diharapkan akan dapat meminimalisasi
tuntutan kebutuhan peserta didik sebagaimana di atas.

. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan tujuan adalah; target atau

hasil yang ingin dicapai dalam penelitian tentang metode pengajaran guruf a/-jar
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dalam bahasa Arab. Sedangkan kegunaan merupakan hasil atau kontribusi yang

dapat dipergunakan sebagai media pengembangan metode pengajaran huruf /-

Jjar di masa-masa yang akan datang.

Penelitian tentang Metode Pengajaran Huruf a/-jar dalam Bahasa Arab ini

bertujuan untuk;

1.

L

Menguraikan tentang bentuk, makna dan karakteristik yang terkandung di
dalam setiap materi huruf al-Jar.

Mengklasifikasikan terhadap masing-masing huruf al-Jar, terutama dari sisi
fungsi serta penggunaannya dalam Bahasa Arab.

Merumuskan metode yang lebih tepat dalam pengajaran huruf al-Jar.

Sedangkan kegunaan dari pelaksanaan penelitian tentang Metode

Pengajaran Huruf al-Jar dalam Pengajaran Bahasa Arab ini, adalah;

1.

Tersedianya rumusan tentang cara atau metode di dalam mengajarkan Auruf
al-Jar dalam proses pendidikan bahasa Arab, agar peserta didik merasa lebih
mudah di dalam memahami dan menguasai materi furuf al-jar.

Memberikan kontribusi bagi Khazanah kependidikan Islam, khususnya di

1

dalam pelaksanaan pendidikan bahasa Arab.

. Tinjauan Pustaka

Hasil penelitian yang telah ada, kebanyakan mengarah pada metode

pengajaran bahasa Arab secara keseluruhan, yang dilaksanakan di lembaga-

lembaga pendidikan tertentu. Dalam hasil penelitian yang semacam ini, wilayah

kajiannya lebih diarahkan pada kasus-kasus serta dinamika yang terjadi dalam

pengajaran bahasa Arab di sebuah lembaga pendidikan tertentu. Hal ini tentunya
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memberikan pemahaman yang sifatnya kasuistik, dan sangat mungkin hanya
bersifat lokal. Tidak dapat dipastikan, bahwa kasus yang terjadi di suatu lembaga
pendidikan, akan sama dengan yang ada di lembaga pendidikan lainnya.

Realitas yang sebagaimana di atas menjadikan hasil penelitian yang ada
selama ini masih sangat bersifat lokalitas, yang mungkin saja tidak akan terlalu
bermanfaat bagi komunitas lain, di luar lokasi obyek penelitian. Dalam kajian
literatur yang peneliti lakukan, peneliti banyak menemukan karya penelitian
terdahulu yang termasuk dalam kategori sebagaimana di atas, di antaranya adalah
sebuah karya skripsi dengan judul “Mefode Pengajaran Bahasa Arab di MTs
Salafiah Babakan Ciwaringin Cirebon”, yang ditulis oleh Muhaemin (1995).
Dalam skripsi tersebut dijelaskan tentang bagaimana metode pengajaran bahasa
Arab yang dipergunakan di MTs Salafiah Ciwaringin. Senada dengan penelitian
tersebut, peneliti juga menemukan sebuah skripsi dengan judul “Lfekrifitas
Metode Pengajaran Bahasa Arab di MAN Kodya Semarang” yang disusun oleh
Fahmi Atabik (1994). Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan yang
dilakukan di MAN Semarang tentang pengalaman penggunaan metode
pengajaran bahasa Arab di sekolah tersebut. Dari berbagai pengalaman yang ada,
selanjutnya Fahmi Atabik (selaku peneliti) mengklasifikasikan terhadap metode-
metode tersebut, untuk mencari metode yang efektif bagi proses pengajaran
bahasa Arab.

Di samping itu, juga ada penelitian tentang metode pengajaran kitab atau
buku-buku berbahasa Arab, seperti kitab al-Jurumiyah, kitab Alfiyah Ibnu Malik

dan lain sebagainya. Dalam penelitian yang diarahkan untuk melihat pada
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literatur tertentu semacam ini, juga masih dapat dikatakan bersifat lokalitas,
yakni memandang pada sebuah kitab atau literatur tertentu saja, yang sangat
mungkin tidak akan tepat jika diterapkan dalam pengajaran literatur lainnya,
walaupun masih dalam satu sejenis bidang kajian. Sebagai contoh, penelitian
yang termasuk dalam ketegori ini adalah sebuah karya skripsi yang disusun oleh
saudara Firdaus (2000), dengan judul “Efektivitas Metode Pengajaran Sorof
Krapyak dalam Upaya Membaca Teks Arab pada Siswa MTs Ali Maksum
Yogyakarta”. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bagaimana peran metode
pangajaran bahasa Arab sebagaimana yang terkandung di dalam kitab sharaf
Krapyak, untuk mencetak siswa yang mahir di dalam memahami leteratur-
literatur berbahasa Arab.

Lebih jauh, dalam literatur di beberapa Pondok Pesantren, peneliti
menemukan uraian serta kajian yang cukup panjang dan mendalam tentang Auruf
al-Jar. Misalnya di Pondok Pesantren “Miftahul ‘Ulum”, yang berlokasi di desa
Lirap Kabupaten Kebumen Jawa Tengah, yang menggunakan kitab Taisirul
Muta allimin fi Tarjamati Alfiati Matni Al Jurumiyyah Billughatil Jawiyyah
Lithullabil Madarisi wal Ma'ahidil Islamiyyah, atau di Pondok Pesantren Al
Huda Jetis Kebumen, yang menggunakan literatur Taqriran Murodan (tingkatan
pegajian setelah kitab A/-Jurumiyah). Dalam kedua literatur yang dipergunakan
di dua Pondok Pesantren di Kabupaten Kebumen tersebut, peneliti melihat
adanya penekanan pada isi kajiannya, akan tetapi belum diimbangi dengan
metode yang lebih dinamis. Hal ini setidaknya dapat dibuktikan dengan hanya

diseragamkannya metode pengajaran yang dipergunakan, tanpa melihat faktor-
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faktor yang melingkupinya. Misalnya tidak ada pembedaan antara metode yang
diberikan untuk mengajar peserta pemula dan peserta tingkat lanjut. Di samping
itu dalam memberikan contoh juga tidak variatif dan dinamis. Contoh-contoh
yang diberikan hanyalah contoh kalimat yang tertera di dalam teks literaturnya,
dan tidak berusaha menyesuaikan dengan konteks yang dihadapi peserta didik.
Dalam studi pustaka, peneliti juga menemukan beberapa hasil penelitian
yang mengungkap tentang hwruf al-jar. Dari beberapa karya penelitian yang
peneliti dapatkan sebagian besar berbicara tentang huruf a/-jar secara parsial.
Artinya para peneliti hanya mengambil salah satu huruf al-jar saja. Sebagai
permisalan adalah skripsi yang ditulis oleh beberapa mahasiswa Fakultas ADAB
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Yang termasuk dalam kategori ini adalah
penelitian skripsi oleh saudara Arifin (1993) yang berjudul Harfu Ila Ii Surat al-
Isra”. Penelitian ini hanya mengungkap tentang karakteristik dari huruf a/-jar ila
yang terdapat di dalam surat al-Isra’. Skripsi tersebut menjelaskan secara terinci
tentang makna, perbedaan, dan karakter dari huruf-huruf a/-jar ila yang terdapat
dalam surat a/-Isra’, sesuai dengan konteks kalimatnya masing-masing. Senada
dengan penelitian tersebut adalah skripsi yang disusun oleh A. Basyir (1934)
yang berjudul “Harf al-Ba’ Fi Al-Qur’an”, dan “Harf al-Lam fi Uslub al-
Qur’an”, yang disusun oleh Syafi’i Abdus Syakur (1983). Dalam hasil-hasil
penelitian di atas lebih spesifik membicarakan dan mengkaji suruf al-jar tertentu
di dalam penggunaannya pada sebuah kalimat dan konteksnya. Di samping itu,
peneliti juga menemukan sebuah karya skripsi yang berbicara tentang Auruf al-

Jar secara keseluruhan, namun dilihat dalam penggunaannya pada salah satu surat
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di dalam al-Qur’an. Karya penelitian yang peneliti maksudkan ini adalah sebuah
skripsi yang ditulis oleh Hamdalah (1993), dengan judul “Harf al-Jar wa
Ta’alluquha fi Surat al-Waqi’ah”.

Salah satu hasil penelitian yang memiliki kemiripan dengan penelitian ini
adalah, sebuah karya skripsi berbahasa Arab pada Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab (PBA) Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang ditulis
oleh saudara Zaenal Abidin (2003) dengan judul Harf al-Jar wa Tharigatu
Ta'limiha. Dalam skripsi di atas, diuraikan tentang metode pengajaran huruf al-
Jjar di dalam proses pendidikan Bahasa Arab. Namun karya skripsi di atas lebih
menekankan pada metode pengajarannya semata, dan belum melihat terhadap
karakteristik yang dimiliki oleh setiap huruf al-jar.

Berbeda dengan karya-karya penelitian di atas, peneliti bermaksud
menyelenggarakan penelitian tentang metode yang tepat untuk pengajaran huruf
al-jar kepada para peserta didik, dengan memperhatikan karakteristik yang
dimiliki oleh masing-masing huruf al-jar. Diharapkan penelitian ini akan mampu
menemukan metode pengajaran /huryf al-Jar yang lebih tepat, sesuai dengan
setiap faktor atau konteks yang melingkupinya. Rumusan metode di sini akan
diuraikan dengan tahapan-tahapan yang harus dilalui oleh subyek pendidikan.

. Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian, metodologi menempati posisi yang sangat
strategis. Karena dengan metodologi yang jelas, langkah demi langkah yang akan
dijalani oleh peneliti dapat direncanakan dengan baik. Selain itu, metodologi juga

akan membantu terhadap peneliti di dalam menjalankan kerja penelitiannya.
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Dalam penelitian skripsi ini, peneliti akan melakukannya melalui studi
pustaka (library research)w, yakni suatu studi atau penelitian dengan mencari
data-data atau mengenai hal-hal serta variabel yang berkaitan dengan
pembahasan skripsi ini, melalui bahan-bahan pustaka yang telah ada. Sumber-
sumber data ini meliputi hasil-hasail penelitian terdahulu, baik skripsi, tesis,
maupun karya-karya ilmiah yang lain, seperti buku, majalah, dokumentasi serta
catatan ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan dan dijamin keabsahan serta
nilai validitasnya.

Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, selanjutnya peneliti
melakukan analisis dan kajian mendalam melalui metode sebagéi berikut;

1. Metode Deskriptif
Yang dimaksud dengan metode deskriptif adalah memberikan uraian serta
gambaran terhadap obyek penelitian yang ada, sesuai dengan yang
sebenarnya.”® Dalam langkah ini, peneliti akan berusaha untuk
menggambarkan data-data yang ada secara jelas dan disertai contoh-contoh
(bila diperlukan), yang akan dapat membantu terhadap pemahaman yang
dibutuhkan. Diharapkan dengan adanya penggambaran data-data semacam
ini, akan dapat dilihat secara jelas dan nyata mengenai realitas empirik (yang
sebenarnya) terjadi dalam proses belajar mengajar bahasa Arab.
2. Metode Komparatif
Metode Komparatif berusaha untuk membandingkan data atau pendapat

para ahli tentang permasalahan yang dibahas. Sebagai sebuah disiplin

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), p. 36
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keilmuan yang dinamis, tentunya dalam perkembangannya, kajian bahasa
Arab, terutama yang berkaitan dengan Auruf al-Jar, juga tidak terlepas dari
perbedaan pendapat di antara para ahli yang menekuninya. Oleh karena itu,
peneliti akan berusaha untuk menguraikan pendapat-pendapat yang ada, serta
membandingkannya, untuk kemudian mengambil pendapat yang paling
sesuai dengan tuntutan obyek kajiannya. Dengan langkah ini, diharapkan
akan dihasilkan sebuah kajian yang komprehensif, dan terjadi proses saling
melengkapi di antara satu pendapat dengan pendapat yang lainnya.
H. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memberikan gambaran tentang isi dari skripsi ini, peneliti dapat
menguraikan secara garis besar, tentang sistematika penulisan bab dan sub-sub
babnya sebagai berikut;

Sebelum penulis menguraikan tentang materi-materi pembahasan yang
terkait dengan skripsi ini, terlebih dahulu penulis membuat acuan dan langkah-
langkah yang akan di tempuh selama penyusunannya. Acuan dan langkah-
langkah inilah yang akan penulis» uraikan dalam bab I, yang merupakan bab
pendahuluan. Sebagai sebuah acuan, bab I ini berisi tentang langkah-langkah
persiapan, pelaksanaan dan juga penyelesaian dari seluruh tahapan penulisan
skripsi. Penyusunan skripsi tentang Metode Pengajaran Huruf A/-Jar dalam
Bahasa Arab ini di awali dengan uraian tentang materi huruf a/-jar.

Materi tentang huruf al-jar, secara terinci diuraikan dalam bab II. Bab ini

memuat tentang ruang lingkup pembahasan huruf al-jar, seperti makna,

20 [ihat, Winarno Surahmad, Metode Research (Pengantar Pendidikan Ilmiah Dasar dan
Metode), (Bandung: Tarsto, 1975), p. 139




karakteristik, fungsi dan penempatannya di dalam kalimat. D1 samping itu, secara
inplisit materi tentang huruf a/-jar juga memuat uraian tentang al-majrur (kata
yang dibaca jar). Dengan uraian tentang huruf al-jar dan al-majrur ini, maka
selanjutnya peneliti berupaya untuk melakukan kajian melalui ‘berbagai literature
dan pengalamannya, untuk mendapatkan motode yang paling tepat daiam proscs
pengajaran huruf a/-jar, dengan berbagai karakteristik yang melingkupinya.
Perbedaan makna, fungsi dan karakteristik yang dimiliki oleh huruf a/-
Jjar, menuntut adanya penerapan metode yang berbeda-beda di dalam proses
pengajarannya. Dengan penerapan metode yang berbeda-beda ini diharapkan
kelemahan dan kekurangan yang dimiliki oleh salah satu metode akan ditutup
dan disempurnakan oleh metode yang lainnya. Uraian dan kajian tentang metode
yang tepat bagi proses pengajaran huruf al-jar ini akan diuraikan dan
digambarkan secara terinci di dalam bab III. Dengan demikian bab III ini
merupakan bab inti, yang pembahasannya di awali dengan kajian tentang metode
secara umum, metode pengajaran bahasa asing, metode pengajaran bahasa Arab
dan selanjutnya masuk pada metode yang paling tepat dipergunakan dalam
pengajaran huruf a/-jar. Secara terinci bab ini juga memuat tentang langkah dan
tahapan yang sebaiknya dilakukan oleh guru di dalam mengajarkan huruf al-jar.
Langkah dan tahapan pelaksanaan yang merupakan proses pelaksanaan metode
pengajaran huruf a/-jar ini merupakan akhir dari pembahasan skripsi ini. Namun
untuk memberikan penekanan yang lebih tegas dan menjawab terhadap rumusan
masalah, maka dalam skripsi ini juga diuraikan secara simple tentang kesimpulan

dari seluruh kajian dan pembahasan yang telah dilaksanakan.
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Kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah, dalam
penulisan skripsi ini diuraikan dalam bab IV. Dengan diuraikannya tentang
kesimpulan, maka proses penulisan skripsi ini telah sampai pada bagian yang
paling akhir. Namun demikian, untuk melengkapi skripsi ini, dalam bab IV juga
diuraikan saran-saran penulis terhadap proses pengajaran bahasa Arab di masa-
masa yang akan datang. Paling akhir, bab ini ditutup dengan kata-kata penutup
yang merupakan ungkapan rasa syukur penulis atas nikmat dan karunia yang
diberikan Allah swt., kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan
tugas penyususnan skripsi ini secara optimal. Di samping itu dalam bagian
penutup ini penulis juga menyampaikan harapan dan do’a, semoga skripsi ini
dapat bermanfaat dan menjadi kontribusi yang berharga bagi proses pengajaran
dan pengembangan kajian islamic studies, terutama dalam wilayah kajian bahasa

Arab.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian pustaka (fibrary research) tentang metode pengajaran furuf

al-jar dalam pengajaran bahasa Arab, telah dapat disclesaikan dengan optimal.

Berdasarkan dari proses penelitian yang telah dilakukan, di sini dapat

dikemukakan beberapa hal, sebagai sebuah kesimpulan, sebagai berikut:

I

S8

(V8]

Dalam penggunaannya huruf al-jar setidaknya terbagi ke dalam dua
bentuk, yakni bentuk Awruf al-jar yang dapat masuk ke dalam isim dzahir
dan isim dlamir (musyiarok), dan bentuk huruf al-jar yang hanya dapat
masuk ke dalam isim dzahir saja (mukhtas). Di samping itu, huruf al-jar
juga memiliki makna yang berbeda-beda, bahkan dalam satu huruf ada
yang memiliki makna ganda, tergantung pada konteks kalimat yang
menyertainya.

Huruf al-jar memiliki fungsi untuk merubah jumlah yang dimasukinya.
Perubahan tersebut bukan sajﬁ pada sisi maknanya semata, melainkan
juga pada sisi i 'rabnya (perubahan tanda baca pada akhir kata). Dengan
demikian, penguasaan dan pemahaman seseorang terhadap huruf al-jar
sangat diperlukan di dalam memahami dan mencerna bahasa Arab secara
baik dan benar.

Metode pengajaran diyakini memiliki peranan yang sangat penting bagi
terwujudnya proses belajar mengajar yang praktis dan tepat sasaran. Di

antara metode yang baik dan tepat di dalam proses pengajaran huruf al-

Z‘S
[
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Jar adalah; metode Qawa'id, metode Tafshil, Tajrib dan metode Konteks
Situasi. Metode gawa’id lebih menekankan pada penguasaan kaidah dan
ketentuan gramatikal, sehingga dipandang memiliki keunggulan untuk
mempelajari materi yang mengandung banyak kaidah. Demikian juga
dengan ketiga metode yang lainnya, yakni metode tafshil, tujrib dan
konteks situasi, dipandang memiliki ketepatan dan kesesuaian dalam
proses pengajaran Auruf al-jar.
B. Saran

Sebagai bentuk tanggungjawab dan komitmen penulis terhadap proses
pengembangan dan peningkatan Pendidikan Bahasa Arab, khususnya yang
terkait dengan dinamika pengajaran Auruf al-jar, maka pada kesempatan ini
penulis ingin menyampaikan beberapa hal sebagai saran penulis kepada diri
ﬁenulis sendiri, serta pihak-pihak yang memiliki concern terhadap masa depan
pengajaran bahasa Arab, sebagai berikut:

Pertama, di satu sisi, bahasa Arab merupakan bahaéa yang langsung
dipergunakan oleh Tuhan, untuk ményampaikan pesan-pesan /lahiyah kepada
umat manusia. Realitas semacam ini tentunya menjadikan posisi bahasa Arab
merupakan bahasa yang sangat penting untuk dikaji dan dipelajari, terutama
oleh umat Islam. namun di sisi yang lain, perkembangan ruang dan waktu
serta pergeseran orientasi individu yang cenderung pragmatis, menjadikan
bahasa Arab kurang mendapatkan psosisi yang strategis dalam konteks
kehidupan sosial masyarakat. Ditambah lagi dengan berkembangnya asumsi

disebagian masyarakat, bahwa bahasa Arab adalah “bahasa surga” dan
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bukanlah bahasa ilmiah. Realitas sosial di dalam memandang posisi bahasa
Arab yang sedemikian ini merupakan tantangan yang menuntut jawaban serta
partisipasi setiap elemen masyarakat muslim, terutama yang concerrn terhadap
pendidikan dan pengajaran bahasa Arab, untuk menjadikannya mendapatkan
ruang yang lebih strategis di dalam konteks kehidupan bermasyarakat. Oleh
karena itu, penulis menyarankan kepada semua pihak untuk terus melakukan
langkah-langkah sistematis, untuk menjadikan bahasa Arab memiliki nilai
pragmatis bagi kehidupan masyarakat. Implemantasi dari saran ini, misalnya
dengan menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa standar dan persyaratan
dalam penerimaan tenaga kerja, terutama pada instansi atau lembaga-lembaga
milik lembaga atau masyarakat muslim.

Kedua, dalam realitasnya di tengah proses pendidkan dan
pengajarannya, bahasa Arab dipandang memiliki tingkat kesulitan serta
kerumitan yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran bahasa
asing yang lain. Kenyataan semacam ini menuntut kepada semua pihak yang
memiliki perhatian terhadap pengefnbangan baﬁasa Arab untuk terus membuat
format serta sistem pendidikan bahasa Arab yang lebih simpel, praktis dan
efektif. Oleh karena itu, langkah strategis dengan melakukan ujicoba serta
upaya konstruktif, merupakan kelaziman yang harus dijalankan dan difikirkan
secar terus menerus.

Ketiga, sebagai salah satu bagian dari pembahasan dan kajian bahasa
Arab, di satu sisi Auryf al-jar merupakan materi dengan tingkat kerumitan

yang relatif besar. Namun di sisi yang lain, peran serta fungsi hwruf al-jar
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dalam proses pemahaman bahasa Arab menempati posisi yang sangat urgen
dan strategis. Oleh karena itu, realitas ini menuntut kepada komunitas
pendidikan dan pengajaran bahasa Arab, untuk terus berupaya secara
sistematis melakukan evaluasi, koreksi, antisipasi serta proyeksi, agar peroses
pengajaran huruf al-jar bisa berjalan secara lebih praktis, efektif dan efisien.
Untuk mewujudkan harapan ini, bisa dilakukan dengan beberapa langkah,
diantaranya adalah: menerapkan metode yang sederhana dan praktis namun
mengena, membuat tabel hurwf al-jar yang sistematis dan mudah difahami dan
dicerna, serta usaha-usaha lain yang dapat menjadikan proses pengajaran
huruf al-jar berjalan secara dinamis dan menggembirakan.
. Kata Penutup

Pada bagian yang paling akhir ini, sekali lagi penulis ingin
menyampaikan terimakasihnya (syukur) kepada Allah swt, serta pihak-pihak
yang telah banyak berjasa bagi proses penyelesaian tugas akademik ini.
Disamping itu, sekali lagi penulis juga senantiasa mengharapkan upaya
koreksi, evaluasi serta kritik yang i(onstruktif dari semua pihak, demi proses
pendewasaan serta pematangan intelektualitas penulis di masa-masa yang
akan datang.

Paling akhir, semoga skripsi ini bermanfaat bagi Islamic Studies,

terutama dalam wilayah pengembangan dan pengajaran bahasa Arab.
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